BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pengembangan sebuah sistern simulasi kontrol lingkungan otomatis uniuk
budidava jamur tiram melibatkon penciptaan model digital vang mereplikasi
kondisi fisik suatu kumbung jamur. Sisl irancang untuk meniru dinamika
' Melalu simulasi, berbagai

memungkinkan pertukaran data antara k{rmpumm simulasi dnnrepresanlm E T
virtual. Data lingkungan vang disimulasikan dikumpulkan dan diproses secara real-
time. Mekunisme kontrol jarak jauh jugs disertakan untuk mengelola parameter
lingkungan dalam model simulasi, sejalan dengan konsep sistem monitoring
terintegrasi. Fokus aplikasi sistem ini adalah pada budidaya jamur tiram, di mana
parameter lingkungan seperti suhu dan kelembaban memiliki peran krusial. Sistem



ini dirancang untuk memodelkan kondisi lingkungan vang spesifik untuk jamur
tiram, dengan rentang suhu optimal ontara 27-30°C dan kelembaban antara 80
90%, berdasarkan data yang relevan untuk budidaya [3].

Secara keseluruhan, provek ini menghadirkan sebuah sistem simulasi yang
mmmhsmimdlpmdankmmdumg.dlmgkhmuunﬂ:

Berdasarkan dokumen yang diberikan, batasan masalah untuk penelitian atau
pengembangan sistem ATMICON adalah sebagai berikut:

s  Fokus pada Simulasi Digital:

Sistem ATMICON vang dikembangkan dalam penelitian ini adalah platform
simulasi berbasis weh, Meskipun mensimulasikan kerja perangkat keras seperti
sensor DHT1! dan mikrokontroler NodeMCU ESPR266. penelitian imi tidak



melibatkan implementasi perangkat keras fisik secarn langsung. Data sensor dalam
simulasi digantikan oleh nilsi acak (mock dara) yang dihasilkan melalui algoritma
JavaScript.
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pentingnya pengendalian llnghmgm:l dalam huli:dﬂynjamm

® Desain dan Teknologl Web:

Pengembangan menggunakan HTML., CS8 (dengan framework Tailwind),
dan JavaSeript untuk logika simulasi dan interaktivitas, serta Chart.js untuk
visualisasi data grafik. Desain antarmuka dibangun secara responsi



1.4 Tujuan FPenelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengevaluasi
sistem simulasi berbasis web bemama ATMICON (Awomatic Mushroom
Temperature and Humidity Control) yang dirancang wntuk membantu petani jamur
tiram dalam memantau dan mengontrol kondisi lingkungan budidaya secar
obormatis.,

.mhilim suhu (27-30°C) dan

mny secar fi

erhitungan biaya listrik
il panen memungkinkan
petani untuk
* Kemundahan Pemantanan: Antarmuka yang intuitif dengan visualisasi real-
sime (indikotor LED, amimast sprinkfer, grafik) memudahkan petani dalam
memantau kondisi lingkungan secarn visual.
1. Bagl Pengembangan Teknologl Informasl dan Pendidikan:
5. Pencrapan Konsep loT dalam Simulasi: Penelitian ini menunjukkan
bagaimana logika kentrol layanan loT dapat diintegrasikan ke dalam
simulasi digital, memberikan contoh implementasi praktis.



b. Pemanfaatan  Responsive.  Web  Design: Sistem i
mengimplementasikan respansive web design mengpunakan Tailwind
CSS, memastikan bahwa aplikasi dopat diskses secara optimal di
berbagai perangkat (ponsel, tablet, deskrop), yang merupakan prakiik
penting dalam pengembangan web modemn.

1.1 Latar Belakang

Menjelaskan kondisi umum budidaya jamur tram, permasalahan maneal
vang ada, dan pentingnya teknologi smart farming berbasis loT sebagni
solust.

1.2 Rumusan Masalah

Merumuskan pertanyasn-pertanyaan penelitian yang akan dijawab terkait



pengembangan sistem simulasi ATMICON,

1.3 Batasan Masalah

Membatasi ruang lingkup penelitian, termasuk fokus pada simulasi web,
parameter lingkungan yang dikontrol, fitur-fitur spesifik, dan lingkup

Jamiur tiram terkait suhu dan kelembaban.
BAB 11 METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pengembangan Sistem
Menjelaskon: pendekatan atau metode yang digunakan dalam
pengembangan sistem simulasi ATMICON (misalnya, Waterfall, Agile,



atau spesifik User-Centered Design).

3.1 Alat dan Bahan

Mencantumkan softwore (misalova, code editor, browser, framework
Tatlwind, library Chart js) dan hardware {simulasi sensor DHT1 1, NodeMCU!
ESP8266, pompa air, sprinkler) yang disimulasikan

4.3 Hasll Pengujian Sistem
Menyajikan data dan analisis dari pengujian fungsional, kompatibilitas,
dan User Acceptance Test (UAT) berdasarkan kuesioner atou skenario



pengujian.

4.4 Pembahasan
Mieigiiisliais Baxil beigiine; indnbidingkien o penelie
serta membahas implikasi don keterbatasan sistem vang dikembangkan,

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
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